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SUMMARY 

 

LEO FERNANDO. Income Analysis And Need For Decent Living Of Coffee 

(Coffea Sp) Farmer In Pelawi Village Buay Rawan Sub District Ogan Komering 

Ulu Selatan Regency. (Supervised by NUKMAL HAKIM and ELLY 

ROSANA). 

 The purposes of this research were to : (1) Analyze coffee farmer 

income and its contributions to the total household income in Pelawi Village, 

Buay Rawan Sub-district, OKU Selatan Regency ; (2) Identify the standard of 

Decent Living Needs Of Coffee Farmer in Pelawi Village, Buay Rawan Sub-

district, OKU Selatan Regency. 

 This research has been carried out in Pelawi Village, Buay Rawan, OKU 

Selatan Regency on April 2018.  The Research location was chosen purposively 

with the consideration that Pelawi Village, has large Coffee farming area. 

 Survey method used as research method, while the sample was taken by 

simple random sampling as many as 30 farmers out of 200 farmers based on 

sampling criteria i,e. the age of coffee plant ( 15-25 years ) and land size ( 1-2 

hectares). 

 Based on the research, it can be concluded that : (1) The average income 

of coffee farmers is IDR 45.634.766 per arable area per year (from coffee 

farming) and IDR 16.700.000 per year ( non farming income).  The contribution 

of coffee farming income to the total household income is 73%, while 27% comes 

from non farming income.  Its show that coffee farming income has main 

contribution in house hold income.  (2)  Based on standard of Decent Living 

needs ( Standard by Ministy of Manpower and Transmigration No. 13/12 ) the 

family KHL standard is Rp. 4,464,625 per month, while the average household 

income of coffee farmers in Pelawi Village is Rp. 5,194,564 per month, based on 

this, it can be said that the sample farmers in the village Pelawi is in the 

prosperous category. 

 

Keyword : Coffee farmers, Production cost, Level of Income, Standard Decent 

Living. 

 

 

  



RINGKASAN 

 

LEO FERNANDO.  Analisis Tingkat Pendapatan  dan Kebutuhan Hidup Layak 

Petani Kopi (Coffea sp) di Desa Pelawi Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan.  (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan ELLY 

ROSANA). 

 Tujuan penelitian ini (1) menganalisis pendapatan yang diterima petani 

dari usahatani kopi dalam setahun dan kontribusinya terhadap pendapatan total 

rumah tangga di Desa Pelawi Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan, 

(2) mengetahui standar Kebutuhan Hidup Layak petani kopi di Desa Pelawi 

Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Pelawi Kecamatan Buay Rawan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.  Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

sengaja dengan pertimbangan bahwa di Desa Pelawi Kecamatan Buay Rawan ini 

memiliki lahan pertanian kopi yang cukup luas.  Pelaksanaan penelitian dan 

pengumpulan data di lapangan dilakukan selama satu bulan pada bulan April 

2018. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Simple 

Random Sampling.  Merupakan suatu teknik sampling yang dimana ada 30 petani 

dari 200 petani anggota populasi, dengan kriteria pemilihan sampel memilih 

petani yang berluas garapan 1-2 ha dan umur tanaman kopi 15-25 tahun. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

(1) Rata-rata pendapatan petani dari hasil usahatani kopi di Desa Pelawi yaitu 

sebesar Rp 45.634.766 per luas garapan per tahun dan Luar Usahatani sebesar Rp 

16.700.000 per tahun.  Kontribusi pendapatan usahatani kopi terhadap pendapatan 

total rumah tangga sebesar 73 % dan 27 % Luar Usahatani yang berarti kontribusi 

yang diberikan pendapatan usahatani kopi dominan terhadap pendapatan total 

rumah tangga petani. (2) Berdasarkan Standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) 

yang dimuat dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 13 

Tahun 2012 adalah Standar KHL keluarga yakni sebesar Rp 4.464.625 per bulan, 

sedangkan rata-rata pendapatan rumah tangga petani kopi di Desa Pelawi yaitu 

sebesar Rp 5.194.564 per bulan,  berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa petani contoh yang ada di Desa Pelawi itu berada dalam kategori sejahtera. 

 

Kata kunci : Petani kopi, Biaya Produksi, Tingkat Pendapatan, Standar Kebutuhan 

Hidup Layak (KHL).   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang  

Prospek ekspor kopi robusta Indonesia di pasar internasional sangat 

menjanjikan, hal ini dapat terjadi karena trend konsumsi atau permintaan pasar 

kopi dunia dalam kurun lima tahun terakhir jauh lebih cepat dibandingkan 

produksi kopi dunia. Data dari International Coffe Organization (ICO) 

menyebutkan bahwa trend peningkatan konsumsi kopi dunia terjadi sejak tahun 

2010 dengan jumlah peningkatan rata – rata sebesar 2,5% per tahun. Pada tahun 

2020 diperkirakan kebutuhan kopi dunia akan mencapai angka 10,3 juta ton 

(Chandra, 2013). 

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) (2014) 

menyatakan bahwa masyarakat Indonesia merupakan salah satu konsumen kopi 

yag cukup besar, dimana konsumsi kopi Indonesia cenderung meningkat setiap 

tahunnya. Peningkatan tersebut terjadi, selain karena kebiasaan/tradisi masyarakat 

juga oleh adanya perubahan gaya hidup atau trend dimana kopi diminati oleh 

segala lapisan masyarakat dari berbagai latar belakang.  

Perkembangan volume ekspor kopi Indonesia pada tahum 2011-2015 

fluktuatif namun cenderung meningkat dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 

4,39% pertahun.  Jika pada tahun 2011 volume ekspor kopi Indonesia sebesar 

350.000 ton, maka tahun 2015 volume ekspor kopi meningkat menjadi 502.021 

ton (BPS dan Sistem Informasi Pertanian, 2016)  

Berdasarkan Direktorat Jenderal Perkebunan diolah oleh Pusdatin Tahun 

2016, meningkatnya jumlah produksi kopi di Provinsi Sumatera Selatan, 

dikarenakan petani kopi yang berada di daerah tersebut rata-rata memiliki areal 

lahan kopi yang luas dan juga petani sudah mulai menyadari pentingnya cara 

budidaya yang baik seperti melakukan sistem pemeliharaan kopi secara intensif. 

Tanaman kopi yang ada di Provinsi Sumatera Selatan tersebar di berbagai 

Kabupaten.  Sentra produksi utama kopi terletak pada Kabupaten Lahat, OKU 

Selatan dan Pagar Alam.  Kabupaten OKU Selatan memiliki 19 Kecamatan, salah 

satunya adalah Kecamatan Buay Rawan, kecamatan ini memiliki luas areal kopi 



sebesar 2.141 hektar dari total luas areal kopi OKU Selatan yaitu sebesar 70.799 

hektar dan memiliki produksi kopi sebesar 1337,36 ton dari total produksi 

46.744,84 ton (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten OKU Selatan, 2016).  

 Salah satu desa yang ada di Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU 

Selatan adalah Desa Pelawi.  Desa ini memiliki luas wilayah sebesar 3.500  hektar 

yang memiliki jumlah penduduk yaitu sebesar 1.200 jiwa.  Sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dengan komoditas utamanya 

adalah kopi.  Untuk Kecamatan Buay Rawan memiliki luas lahan perkebunan 

kopi seluas 2,141 hektar dan jumlah produksi 1337,36 ton.  Ini berarti komoditi 

kopi ini merupakan sumber mata pencaharian pokok dalam memenuhi kebutuhan 

hidup petani, maka secara tidak langsung berpengaruh atau berdampak terhadap 

pengembangan ekonomi wilayah Desa Pelawi Kecamatan Buay Rawan. 

Pendapatan petani yang didapat dari konstribusi pendapatan usahatani kopi 

dan luar usahatani yang juga sumbangsi dari anggota keluarga lainnya akan 

menghasilkan pendapatan rumah tangga.  Pendapatan rumah tangga yang 

diperoleh inilah yang akan dialokasikan untuk pemenuhan Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL) yakni kebutuhan  akan makan dan minum, sandang, perumahan, 

pendidikan, kesehatan, transportasi serta rekreasi dan tabungan.  KHL adalah 

standar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang pekerja/buruh lajang untuk 

dapat hidup layak baik secara fisik, non fisik dan sosial, untuk kebutuhan satu 

bulan (Sidauruk, 2011).  

Selain melakukan usahatani kopi, petani di Desa Pelawi juga melakukan 

usahatani karet, lada, dan buah-buahan musiman lainnya. Di Desa Pelawi untuk 

sistem jual beli hasil produksi sudah ditetapkan dari hasil kesepakatan masyarakat 

dan kepala desa.  Dimana petani harus menjual hasil produksi kopi ke tengkulak 

yang telah ditetapkan, petani tidak boleh menjual ke tempat lain. Petani kopi di 

Desa Pelawi dalam hal perlakuan dan cara pemeliharaan kopi berbeda-beda dilihat 

dari faktor-faktor input yang digunakan. Tengkulak sebagai price taker yang 

menentukan harga kopi sesuai dengan kuantitas dan kualitas kopi.   Dimana akan 

mempengaruhi hasil produksi kopi, sehingga adanya tingkat pendapatan yang 

diterima oleh petani. Dengan adanya tingkat pendapatan maka dapat juga melihat 

kebutuhan hidup layak petani kopi di Desa Pelawi. 



 Sebagian besar tingkat pendidikan masyarakat Desa Pelawi masih sangat 

rendah, yaitu hampir 60 % berpendidikan tamat SD (sekolah dasar) hingga SMP 

(sekolah menengah pertama), dengan masyarakat sebagian besar bermata 

pencaharian kopi. Petani kopi sendiri melakukan pemanenan satu tahun sekali. 

Adanya gestion period (jarak waktu) yang panjang antar musim panen maka 

petani hanya mengandalkan hasil panen kopi. Akibatnya petani belum bisa 

memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri bahkan untuk kebutuhan pokok. 

Sebagian dari petani meminjam dahulu uang kepada tengkulak untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari dan akan mereka bayar pada saat setelah panen. Hal 

ini dilakukan terus-menerus dan membuat petani tidak dapat berkembang. Dari 

hal inilah peneliti tertarik untuk meneliti tingkat pendapatan dan kebutuhan hidup 

layak petani kopi di Desa Pelawi dengan harapan dari penelitian ini mampu 

memberikan hasil dan solusi bagi petani untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah : 

1. Berapa besar pendapatan yang diterima petani dari usahatani kopi dalam 

setahun dan berapa kontribusinya terhadap pendapatan total rumah tangga di 

Desa Pelawi Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan? 

2. Bagaimana pemenuhan standar Kebutuhan Hidup Layak dan perbandingannya 

terhadap pendapatan total rumah tangga petani kopi di Desa Pelawi Kecamatan 

Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan?  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

terdapat tujuan penelitian, yaitu: 

1. Menganalisis pendapatan yang diterima petani dari usahatani kopi dalam 

setahun dan berapa kontribusinya terhadap pendapatan total rumah tangga di 

Desa Pelawi Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan. 



2. Mengetahui standar Kebutuhan Hidup Layak dan perbandingannya terhadap 

pendapatan total rumah tangga petani kopi di Desa Pelawi Kecamatan Buay 

Rawan Kabupaten OKU Selatan. 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk menambah 

pengalaman bagi peneliti, dapat mmenjadi tambahan pustaka untuk penelitian 

yang berhubungan dengan masalah ini, serta menjadi sumber pengetahuan dan 

informasi bagi pihak-pihak terkait, PPL, dan Instansi Pemerintah.  
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